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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Secara umum, bentuk perkembangan CSR pada 

perusahaan BUMN sektor pertambangan dari tahun 2016-2020 

adalah sustainability dengan mengadopsi pedoman ISO 26000 

sebagai acuan dalam pelaksanaan program CSR. Hal tersebut 

telah sesuai dengan orientasi pelaksanaan CSR dengan tujuan 

berkelanjutan yang jelas dan terukur. Namun, pada tahun 2016-

2018 PT Elnusa Tbk tidak menerapkan pedoman ISO 26000 

secara lengkap yang menunjukkan adanya kontradiksi pada 

pengakuan yang tertulis di annual report. Bentuk 

perkembangan lainnya dilihat dari ligitasi dan motiv di 

supremasi oleh hukum. Artinya, seluruh perusahaan BUMN 

diharuskan taat peraturan dalam menjalankan program CSR. 

Lalu untuk strategi, dalam perkembangan praktiknya 

menggunakan strategi integratif. Di mana strategi tersebut di 

niatkan untuk kepentingan kesinambungan bisnis dan diikuti 

oleh strategi community development, kemitraan dan 

phylantropy yang turut berkontribusi sebagai penyempurna. 

Adapun pihak yang dilibatkan dalam praktik perkembangan 

CSR di dominasi oleh perusahaan itu sendiri melalui 

departemen CSR lalu disertai dengan yayasan dan mitra 

perusahaan dalam menjalankan aktivitas tertentu. Selama lima 

tahun dalam perkembangannya biaya program CSR mengalami 

fluktuatif, sedangkan PT Timah Tbk berkembang secara 

signifikan. Hal tersebut didorong oleh prioritas program dari 

masing-masing perusahaan.  

Dampak perkembangan CSR yang disebabkan oleh 

aktivitas perusahaan meliputi stakeholder internal dan 

stakeholder eksternal. Dampak yang ditimbulkan tersebut 

cenderung positif seperti kenaikan saham, mengurangi 

pengangguran dengan adanya penyerapan tenaga kerja lokal, 

pengentasan kemiskinan melalui berbagai kegiatan ekonomi, 

pencemaran lingkungan, minimnya fasilitas kesehatan, 

pendidikan, hingga fasilitas kemasyarakatan yang berguna 

untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat banyak.  
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B. Saran  

Riset ini menganalisis perkembangan CSR pada 

perusahaan BUMN dengan mengambil subjek pada perusahaan 

pertambangan di BEI. Rekomendasi riset selanjutnya, di 

harapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menambah variasi subyek penelitian seperti perbandingan 

perkembangan CSR antara BUMN dan BUMS ataupun yang 

lainnya.  

 


